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ABSTRACT

Leaf onion (Allium fistulosum L.) is a horticultural crop commodity that is feasible to be developed intensively in the district of Bandung - West Java in particular and Indonesia. The aim was to determine the growth and yield of leeks given various doses of liquid organic fertilizer. The research was conducted from March to July 2020. Located at the Screenhouse of the Faculty of Agriculture, Tadulako University, Palu. This study used a randomized block design (RBD) consisting of 6 treatment units and 3 replications, so that 18 experimental units were obtained and each unit consisted of 3 plants so that the total was 54 plant polybags. Observation data were analyzed for variance (F test 5%), if the analysis of diversity showed a significant effect, a further test would be carried out with the Honest Real Difference (BNJ) test with a level of 5% to determine the differences between treatments. The results of this study indicate that at various dosages of liquid organic fertilizer a significant effect on the growth and yield of leeks. Results The highest growth parameters were found in the treatment of 40 ml/polybag (P4), namely 22.67 cm and the lowest treatment of 50 ml/polybag (P5), which gave the number of leaves, namely 7.56. This Cow Biourin is quite effective as an organic fertilizer shows that.
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ABSTRAK

[bookmark: _GoBack]Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang layak dikembangkan secara intensif di Kabupaten Bandung - Jawa Barat khususnya dan Indonesia. Tujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil bawang daun yang diberi berbagai dosis pupuk organik cair. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2020. Bertempat di Screenhouse Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Palu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 unit perlakuan dan 3 ulangan, sehingga diperoleh 18 unit percobaan dan tiap unit terdiri dari 3 tanaman sehingga total keseluruhan adalah 54 polibag tanaman. Data pengamatan dianalisis ragam (uji F 5%), jika analisis keragaman menunjukkan adanya pengaruh yang nyata maka akan dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada berbagai tingkat dosis pupuk organik cair berpengaruh nyata dalam pertubuhan dan hasil Bawang daun. Hasil Parameter tumbuh tertinggi terdapat pada perlakuan 40 ml/polybag (P4) yaitu 22.67 cm dan perlakuan terendah 50 ml/polybag (P5) memberikan jumlah daun yaitu 7,56 helai. Hal ini menunjukkan bahwa Biourin Sapi cukup efektif sebagai pupuk organik.
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PENDAHULUAN
Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang layak dikembangkan secara intensif di kabupaten Bandung - Jawa Barat khususnya dan Indonesia pada umumnya, selain digunakan sebagai bahan penyedap rasa (bumbu) dan bahan campuran berbagai makanan populer di Indonesia (Qibtiah, 2016). 
Luas areal panen bawang daun di Indonesia setiap tahun terus meningkat, karena prospek pemasaran komoditas ini menunjukkan kecenderungan yang semakin baik. Pemasaran produksi bawang daun segar tidak hanya untuk pasar dalam negeri (domestik) melainkan juga pasar luar negeri (ekspor) (Aprilia, 2019). 
Produksi bawang daun di Sulawesi Tengah terus mengalami penurunan, pada Tahun 2014 produksi bawang daun sebesar 1891 ton, kemudian turun pada Tahun 2015 menjadi 1775 ton, hingga pada Tahun 2016 produksi bawang daun hanya mencapai 932 ton (BPS, 2017). 
Bawang daun memiliki nilai ekonomis yang cukup penting. Prospek bawang daun cukup baik untuk pemenuhan konsumen domestik dan untuk permintaan ekspor. Pada saat ini produktivitas ditingkat petani masih rendah akibat belum menggunakan media tanam dan pupuk yang belum optimal. Untuk memenuhi permintaan pasar dalam jumlah yang banyak maka produksi bawang daun harus ditingkatkan melalui  budidaya  yang  intensif.  Budidaya yang intensif diantaranya menggunakan media tanam dan pemberian pupuk yang berimbang (Agitariani, 2011). 
Pupuk Organik Cair (POC) merupakan pupuk cair yang terbuat dari bahan bahan organik. Pupuk ini dibuat dengan proses tertentu, sehingga tersedia dalam bentuk cair. Fungsi dari pupuk organik cair adalah sebagai penyedia    unsur hara, dan berfungsi sebagai pupuk pelengkap (Prajo, 2016).
Potensi sumberdaya alam yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan pasar, bahan organik menjadi jalan keluar baik karena tersedia secara alami yang siap dan mampu berperan sebagai suplai hara secara cepat dan tepat disamping untuk memperbaiki fisik dan biologi tanah. Pupuk organik dapat berbentuk padat maupun cair. Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara     yang dikandungnya lebih cepat tersedia   dan mudah diserap akar tanaman. Selain dengan cara disiramkan pupuk organik cair dapat digunakan langsung dengan cara disemprotkan pada daun atau batang tanaman (Pardosi, 2014). 
Berdasarkan uraian di atas,         maka perlu dilakukan penelitian tentang pertumbuhan dan hasil bawang daun yang diberi berbagai dosis pupuk organik cair. 
METODE PENELITIAN
	Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2020. Bertempat di Screenhouse Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Palu, Sulawesi Tengah. 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, sekop, gembor, meteran, parang, polibag, timbangan digital, kertas label, handsprayer, ember, pisau, gunting, gelas ukur dan alat tulis menulis. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah, pupuk kandang, bibit bawang daun, EM4, bonggol pisang, air gula merah dan urin sapi.
Desain Penelitian. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 taraf setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 18 unit percobaan dan tiap unit terdiri dari 3 tanaman sehingga total keseluruhan adalah 54 polibag tanaman. 

Tabel 1. Perlakuan Volume Biourin Sapi
	Perlakuan
	Biourin Sapi

	P0
	Kontrol

	P1
	10 ml/polibag

	P2
	20 ml/polibag

	P3
	30 ml/polibag

	P4
	40 ml/polibag

	P5
	50 ml/polibag


Pembuatan Pupuk Organik Cair. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) bonggol pisang bahan yang digunakan yaitu 3 kg bonggol pisang, EM4 30 ml, dan gula merah 1 ons. Alat yang digunakan yaitu tong penampung atau jerigen dan pengaduk. Cara pembuatannya yaitu Bonggol pisang dipotong-potong kecil lalu diblender, Campurkan larutan gula merah, EM4 dan bonggol pisang yang telah dihaluskan ke dalam air cucian beras, kemudian masukkan semua bahan ke dalam  jerigen tutup dengan rapat (Hadisuwito, 2012).
	Fermentasikan selama 2 minggu  dan dibuka tutup setiap pagi selama +10 menit. Jika aroma yang dihasilkan berbau seperti tape maka pupuk organik cair dinyatakan berhasil. Kemudian lakukan penyaringan dan Masukan pupuk organik cair yang sudah jadi ke dalam botol yang bersih. Pupuk organik cair bonggol pisang siap untuk digunakan (Parawansa, 2014).
Persiapan Media. Persiapan media tanam dimulai dengan mengambil tanah di Desa Soulowe, Kabupaten Sigi yang merupakan tanah bekas tanaman bawang merah. Tanah kemudian dikering anginkan selama 2 hari sebelum penanaman lalu memasukkan ke dalam tiap-tiap polibag berukuran 30cm x 35cm sebanyak 3 kg. 
Penanaman. Penanaman dilakukan pada sore hari, sebelum dilakukan penanaman, polibag terlebih dahulu disiram air secara merata sampai kapasitas lapang. Bibit  bawang daun dikelompokan (disortir atau greeding) menurut ukuran bibit. Semua daun yang tua dipangkas agar daun baru tumbuh. Bibit bawang daun berupa anakan, ditanam secara  tegak lurus sebanyak satu anakan dalam lubang tanam yang telah dibuat (Cahyono, 2005).
Pemeliharaan. Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman  dilakukan  terhadap  tanaman yang  tidak  tumbuh  dan  dilakukan  7  hari  setelah  tanam,  yaitu  mengganti  tanaman yang  mati  dengan  bibit  yang  sebelumnya telah  ditanam  bersamaan.  Untuk  penyiraman dilakukan 2 kali sehari, yaitu pagi dan sore hari  (tergantung cuaca). Penyiangan gulma dilakukan  setiap  2  minggu.  Penanganan hama dan penyakit dilakukan secara manual yaitu  dengan  cara  membuang  setiap  daun yang  terserang  hama  ulat  daun (Afhandie, 2002).
Panen. Panen dilakukan pada saat   tanaman berumur ± 60 hari (berdasarkan  kondisi  tanaman). Panen  dilakukan  dengan  cara mencabut seluruh bagian tanaman,   lalu dibersihkan dan dikering anginkan (Rukmana, 2005). 
Variabel Pengamatan. Pengamatan komponen pertumbuhan tanaman dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang dilakukan. Komponen tersebut yaitu:
1. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman rata-rata sampel dari setiap polybag, pengukuran dilakukan dari pangkal batang sampai pada ujung daun tertinggi, pengamatan dilakukan pada umur 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST dan 49 HST.
2. Jumlah Daun
Setiap rumpun tanaman sampel yang dihitung dari daun yang sudah terpisah dari ujung batang sampai dengan daun yang masih berwarna hijau.  
3. Jumlah Anakan
Jumlah anakan per-rumpun adalah rata-rata banyaknya anakan dari tanaman sampel per rumpun pada tiap Polybag yang sudah terpisah dari induknya. Pengamatan dilakukan pada umur 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST dan 49 HST.
4. Bobot Basah
Pertanaman dilakukan pada umur 60 HST dengan cara menimbang masing-masing tanaman sampel, setelah bawang daun dicabut dan dibersihkan dengan air kemudian ditiriskan. Penimbangan tanaman dilakukan dengan akarnya.
5. Bobot Kering
Pertanaman dilakukan setelah panen tanaman sampel dikeringkan dan di oven dengan suhu 80o C, sampai didapat berat konstan, penimbangan tanaman dilakukan dengan akarnya.
Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tinggi Tanaman Bawang Daun (cm) Umur 35 HST pada Perlakuan Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair
	Perlakuan
	Tinggi Tanaman
35 HST

	P0 (Kontrol)
	19,44a

	P1 (10 ml/polibag)
	21,44ab

	P2 (20 ml/polibag)
	19,87a

	P3 (30 ml/polibag)
	21,33ab

	P4 (40 ml/polibag)
	22,67b

	P5 (50 ml/polibag)
	19,72a

	BNJ 5%
	2,51


Ket : Angka yang Diikuti Huruf yang Sama Tidak Berbeda Nyata pada Taraf Uji BNJ 0,05%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai dosis pupuk organik cair berpengaruh nyata pada tinggi tanaman. Rata-rata tinggi tanaman disajikan pada Tabel 2.
	Hasil uji lanjut BNJ 0,05 (Tabel 2) pada pemberian berbagai pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman 35 HST menunjukkan bahwa perlakuan 40 ml (P4) menghasilkan tinggi tanaman terbesar   yaitu 22,67cm dan berbeda dengan kontrol (P0), 20 ml (P2) dan 50 ml (P5) tetapi      tidak berbeda nyata dengan 10 ml (P1) dan 30 ml (P3).
Hasil parameter terhadap komponen tumbuh, dapat diketahui bahwa aplikasi berbagai pupuk organik cair memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman yaitu terdapat pada pembentukkan tinggi tanaman dan jumlah daun pada Tabel 2 dan Tabel 3. Pemberian dosis pupuk organik cair yang optimal terdapat pada perlakuan 10 ml/polybag (P1) terhadap tinggi tanaman dan 30 ml/polibag (P3) terhadap jumlah daun, adapun pembentukkan jumlah anakan pada Tabel 4 tidak menunjukkan pengaruh yang nyata.
Jumlah Daun. Data pengamatan jumlah daun dan Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai dosis pupuk organik cair berpengaruh nyata pada jumlah daun. Rata-rata jumlah daun disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Daun (helai) Umur 42 HST pada Perlakuan Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair
	Perlakuan
	Jumlah Daun
42 HST

	P0(Kontrol)
	6,89abc

	P1(10 ml/polibag)
	6,33ab

	P2(20 ml/polibag)
	5,89a

	P3(30 ml/polibag)
	6,44abc

	P4(40 ml/polibag)
	7,11bc

	P5(50 ml/polibag)
	7,56c

	BNJ 5%
	1,21


Ket : Angka yang Diikuti Huruf yang Sama Tidak Berbeda Nyata pada Taraf Uji BNJ 0,05%.

Hasil uji lanjut BNJ 0,05 (Tabel 3) pada pemberian berbagai pupuk organik cair terhadap jumlah daun 42HST menunjukkan bahwa perlakuan 50 ml (P5) menghasilkan jumlah daun terbesar yaitu 7,56 helai daun dan berbeda dengan 10 ml (P1) dan 20 ml (P2) tetapi tidak berbeda nyata dengan kontrol (P0), 30 ml (P3) dan   40 ml (P4).
	Hal ini disebabkan pemberian pupuk organik cair memberi tambahan unsur N, P dan K yang lebih tinggi. Meningkatnya kadar nitrogen tanah meningkatkan pula kadar nitrogen pada jaringan tanaman. Semakin tinggi kadar nitrogen pada jaringan mengakibatkan pertumbuhan tanaman semakin terpacu, sehingga dapat menyebabkan jumlah daun lebih banyak, daun akan tumbuh besar dan memperluas permukaannya (Agustina, 2008).
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Gambar 1. Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman.
Jumlah Anakan Daun. Data pengamatan jumlah anakan daun sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai dosis pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata pada jumlah anakan. Rata-rata jumlah anakan disajikan pada Gambar 1.
Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah anakan tertinggi terdapat pada perlakuan dosis pupuk organik cair 50 ml (P5) dengan nilai rata-rata 1,11 anakan pada umur 21 HST, 1,33 anakan pada umur 28 HST, 1,56 anakan pada umur 35 HST, 3,11 anakan pada umur 42 HST dan 4,44 anakan pada umur 49 HST.
Jumlah anakan menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Hal ini menunjukkan perlakuan pemotongan tidak memberikan pengaruh yang signifikan, sebab ada faktor lain yang juga dapat mempengaruhi keduanya seperti faktor  suhu dan intensitas matahari. Hasil analisis juga menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap variabel luas daun, panjang akar, volume akar, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, dan bobot petak efektif. Hal ini diduga karena adanya keterkaitan antara jumlah anakan dengan variabel lainnya. Menurut Fatmawaty, dkk. (2015), jumlah daun tanaman merupakan komponen yang dapat menunjukkan pertumbuhan tanaman. Pembentukan daun sendiri sebetulnya dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman, namun lingkungan yang baik dapat mempercepat pembentukkan tersebut.
Berat Bersih. Data pengamatan berat basah sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai dosis pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata pada berat basah. Rata-rata berat basah disajikan pada Gambar 2.
Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa rata-rata berat basah tertinggi terdapat pada perlakuan dosis pupuk organik cair 20 ml (P2) dengan    nilai rata-rata 33,95 g. Pemberian berbagai dosis pupuk organik cair 10 ml/polybag terhadap rata-rata tinggi tanaman (Tabel 2) sudah mencukupi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhan sehingga memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan tanaman bawang daun, sebagaimana menurut pendapat Soepardi (2000), suatu pupuk digunakan secara tepat dapat mengakibatkan keefektifan pemupukan dapat tercapai, sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman.
Berat Kering. Data pengamatan berat kering sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai dosis pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata pada berat kering. Rata-rata berat kering disajikan pada Gambar 3.
Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa rata-rata berat kering tanaman bawang daun tertinggi terdapat pada perlakuan dosis pupuk organik cair 10 ml (P1) dengan nilai rata-rata 3,96 g.
Gambar 2. Rata-rata Berat Basah Tanaman (g) Umur 70 HST pada Perlakuan Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair.

Gambar 3. Rata-rata Berat Kering Tanaman (g) Umur 73 HST pada Perlakuan Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair.
KESIMPULAN DAN  SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk organik cair pada perlakuan 40 ml/polibag (P4) memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman terbesar yaitu 22.67 cm dan perlakuan 50 ml/polibag (P5) memberikan pengaruh terhadap jumlah daun yaitu 7,56 helai.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pemberian berbagai dosis pupuk organik cair 10 ml/polibag dan 30 ml/polibag terhadap tanaman bawang daun sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan   hasil tanaman bawang daun khususnya di Sulawesi Tengah.
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